BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat

ditarik suatu gambaran umum mengenai derajat trait dan state anxiety pada para

pasangan peserta program persiapan pernikahan di Gereja ‘X’, dengan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Sebanyak 62,5% responden memiliki derajat trait dan state anxiety yang
tinggi Artinya, peserta program persiapan pernikahan di Gereja ‘X’ yang
memiliki derajat trait anxiety tinggi, cenderung memiliki derajat state
anxiety yang tinggi juga dalam mempersiapkan pernikahan.

Sebanyak 37,5% responden memiliki derajat trait anxiety yang rendah
namun derajat state anxiety yang tinggi. Artinya, meskipun individu
memiliki derajat trait anxiety yang rendah, namun tidak selalu memiliki
derajat state anxiety yang rendah juga. Hal ini turut dipengaruhi oleh
cognitive appraisal individu dalam memandang pernikahan.

Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui responden yang memiliki
cognitive appraisal mengenai kekhawatiran terhadap kondisi keuangan

dalam mempersiapkan pernikahan dan kondisi keuangan setelah menikah



5.2. Saran

memiliki derajat state anxiety yang cenderung tinggi, meskipun derajat
trait anxietynya rendah.

Individu yang harapan dalam mempersiapkan pernikahannya terpenuhi,
memiliki derajat state anxiety yang cenderung rendah meskipun individu
tersebut memiliki derajat trait anxiety yang tinggi. Individu yang harapan
mengenai persiapan pernikahannya tidak terpenuhi memiliki derajat state
anxiety yang cenderung tinggi meskipun memiliki derajat trait anxiety

yang rendah.

5.2.1. Saran Teoretis

Saran bagi Ilmu Psikologi

Agar hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi ilmu
Psikologi, khususnya dalam bidang Psikologi Klinis mengenai kecemasan
dalam mempersiapkan pernikahan bukan hanya dilihat dari trait dan state
anxiety tetapi juga bagaimana cognitive appraisal individu.

Agar dapat menjadi bahan masukan bagi bidang Psikologi Keluarga
mengenai adanya derajat trait dan state anxiety juga cognitive appraisal

pada pasangan pranikah pada saat mempersiapkan pernikahan.



¢ Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian sejenis

- Agar dapat mengadakan penelitian-penelitian dengan desain penelitian
yang lebih bervariasi, misalnya studi korelasi untuk membahas frait dan
state anxiety juga cognitive appraisal agar dapat mengetahui hubungan
apa saja yang dapat terjadi antara trait anxiety, state anxiety dan cognitive
appraisal dalam mempersiapkan pernikahan.

- Memperdalam informasi melalui wawancara yang berhubungan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan individu dalam menghadapi
pernikahan, sehingga dapat memperdalam pembahasan dari hasil

penelitian.

5.2.2. Saran Praktis
e Bagi Konselor pranikah di gereja ‘X’

- Agar dapat menggunakan informasi mengenai kecemasan (trait dan
state anxiety) pada pasangan pranikah sehingga dapat dimanfaatkan
untuk memfasilitasi kegiatan program persiapan pernikahan.

- Dengan mengetahui adanya trait dan state anxiety yang dimiliki
peserta program persiapan pernikahan, para konselor diharapkan dapat

membantu mengendalikan kecemasan yang dirasakan.



Bagi pasangan pranikah

Agar dapat menggunakan informasi mengenai adanya trait dan state
anxiety juga cognitive appraisal dalam membahas relasi individu
dewasa dengan pasangannya agar individu lebih memahami diri dan
pasangannya sehingga diharapkan mereka dapat saling mengerti,
memahami juga dapat membantu mengendalikan kecemasan-

kecemasan yang dialami pada saat mempersiapkan pernikahan.
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